ABSTRAK

Pada penelitian ini telah dilakukan analisis terhadap proses bisnis pada rantai pasok
(supply chain) yang ramah lingkungan pada sebuah perusahaan industri manufaktur.
Perkembangan industri dan kepedulian konsumen terhadap lingkungan hidup yang
semakin meningkat serta isu tentang konsep industri yang berwawasan lingkungan
telah memaksa industri melakukan penyesuaian dengan konsep green industries dalam
setiap proses bisnisnya, yang kemudian berkembang menjadi Green Supply Chain
Management (GSCM). PT. Globalindo Intimates adalah salah satu perusahaan swasta
garment manufaktur yang memiliki aktivitas supply chain dalam memproduksi
underwear atau pakaian dalam. Dengan aktivitas perusahaan yang begitu kompleks
maka rentan adanya risiko dampak negatif terhadap lingkungan yang timbul dalam
aktivitas supply chain perusahaan. Untuk menangani risiko dampak negatif lingkungan
yang ada PT. Globalindo Intimates memiliki manajemen risiko, namun sangat
sederhana sekali dan kurang mendetail belum ada untuk menentukan prioritas sumber
risiko dampak negatif longkungan beserta prioritas penanganannya. Sehingga pada
penelitian ini dilakukan manajemen risiko dengan mengidentifikasi risiko dan
menentukan prioritas sumber risiko yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan beserta prioritas penanganannya pada proses plan dan source dengan
pendekatan model Green SCOR dan House of Risk yang bertujuan untuk menurunkan
risiko dampak negatif lingkungan. Hasil yang didapat yaitu pada proses plan
teridentifikasi 16 risk event dan 25 risk agent sedangkan proses source 11 risk event
dan juga 21 risk agent yang teridentifikasi. Hasil dari HOR fase 1 proses plan diketahui
16 agen risiko dominan dan HOR fase 1 proses source diketahui 13 agen risiko
dominan. Kemudian pada HOR fase 2 dilakukan prioritas strategi penanganan. Pada
proses plan didapat 16 strategi penanganan yang diprioritaskan dan proses source
didapat 16 strategi penanganan yang diprioritaskan.
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